
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan paparan data dan hasil analisis data yang te irdapat dalam bab-bab 

seibeilumnya, dapat ditarik be ibeirapa poin seibagai keisimpulan, beirikut uraiannya: 

1. Peimbacaan shalawat Wahidiyah me irupakan tradisi atau keibiasaan yang dilakukan ole ih 

para santri Ponpe is Keidunglo al-Munadhdhoroh dan para pe ingamal shalawat 

Wahidiyah. Dalam tradisi te irseibut, teirdapat beibeirapa ayat al-Qur’an yang dimasukkan 

dalam rangkaian shalawat Wahidiyah, diantaranya QS. al-Fatihah; 1-7, QS. aż-Żariyat; 

50, dan QS. al-Isra’; 81.  

2. Adapun tahapan-tahapan dalam peilaksanaan tradisi pe imbacaan shalawat Wahidiyah 

antara lain, Peirsiapan (pe irsiapan yang dilakukan se ibeilum meilaksanakan peimbacaan 

shalawat Wahidiyah adalah de ingan meimbaca tasyafu’ dan istighosah), Peilaksanaan 

(peilaksanaan peimbacaan shalawat Wahidiyah dapat dilakukan se icara individu atau 

beirjamaah. Jika individu dapat dilaksanakan di asrama, rumah, masjid, makam, atau 

yang lainnya, dan jika dilaksanakan se icara beirjamaah bisa di masjid se icara beirsama-

sama yang diikuti oleih para santri, ustadz-ustadzah, dan pe ingurus. Adapun waktu 

peilaksanaannya minimal satu kali dalam satu hari atau dinamakan se ibagai mujahadah 

yaumiyah), Pasca Pe ilaksanaan (seiteilah meilaksanakan tradisi pe imbacaan shalawat 

Wahidiyah dapat ditutup de ingan meimbaca tasyafu’ dan istighosah atau meilaksanakan 

Nida’ eimpat peinjuru). 

3. Reiseipsi para peingamal te irhadap tradisi peimbacaan shalawat Wahidiyah dibagi me injadi 

tiga, yaitu reiseipsi eikseigeisis, reiseipsi eisteitis, dan reiseipsi fungsional. Peirtama, reiseipsi 



eikseigeisis. Dalam hal ini tidak diteimukan adanya peineirimaaan dalam beintuk peinafsiran 

meilalui keigiatan peindukung seipeirti kajian khusus meimbahas tafsir ayat-ayat al-Qur’an 

yang teirmasuk dalam ragkaian shalawat Wahidiyah. Akan te itapi, teirdapat peineirimaan 

dalam beintuk peinafsiran yang dilakukan ole ih peingamal seicara individu me il alui 

reifeireinsi kitab Tafsir Jalalain.  

Keidua, reiseipsi eisteitis. Adapun peineirimaan peingamal teirhadap ayat-ayat al-

Qur’an teirgambar pada pe inggunaan potongan surah aż-Żariyat ayat 50 seibagai logo. 

Potongan ayat te irseibut di ambil dari salah satu ayat al-Qur’an yang ada dalam 

rangkaian shalawat Wahidiyah, kare ina meimiliki keisamaan makna deingan tujuan 

ditaklifnya shalawat Wahidiyah. Logo te irseibut digunakan seibagai ide intitas dari 

peirjuangan Wahidiyah, yaitu me ingajak umat masyarakat untuk sadar ke imbali keipada 

Allah. Seilain itu, logo te irseibut digunakan untuk agar seilalu ingat keipada Allah.  

Keitiga, reiseipsi fungsional. Peimbacaan surah al-Fatihah;1-7 direispon seibagai 

beintuk tawassul ke ipada Rasulullah dan Sulthonul Auliya, se ilain itu juga se ibagai 

peimbuka dari tradisi pe imbacaan shalawat Wahidiyah. Pe imbacaan surah aż-Żariyat; 

50, dimaknai seibagai doa yang digunakan untuk me ingajak umat masyarakat jami’al 

‘alamin agar keimbali keipada Allah. Seidangkan peimbacaan surah al-Isra’; 81 dimaknai 

seibagai doa yang digunakan untuk me imohon keipada Allah agar Allah me impeirbaiki 

seigala seisuatu yang batil (buruk) me injadi seisuatu yang haq (baik), jika tidak bisa 

dipeirbaiki maka se isuatu teirseibut agar seigeira dihancurkan. Dalam hal ini, yang 

dimaksud seisuatu yang batil bukanlah se isuatu yang tampak se icara fisik, akan te itapi 

ditujukan keipada seisuatu yang beirsifat batin, se ipeirti akhlak, peirilaku, sifat, dan lain-

lain. 



B. Saran  

1. Bagi masyarakat Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh yang meingamalkan shalawat 

Wahidiyah dalam seitiap keiseimpatan keihidupan meireika, agar seinantiasa meiningkatkan 

tradisi peimbacaan shalawat Wahidiyah, teirmasuk dalam meineirapkan ajaran-ajaran 

Wahidiyah. 

2. Bagi peingurus dan ustad-ustadzah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh diharapkan 

dapat meinggagas keigiatan khusus meimbahas peinafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang 

ditujukan keipada para santri seibagai sarana untuk meimahami makna dari shalawat 

Wahidiyah seicara meindalam agar para santri dapat meingeitahui dan meiningkatkan 

kualitas dari tradisi peimbacaan shalawat Wahidiyah teirseibut.  

3. Peneliti sangat me inyadari bahwa masih banyak keikurangan dan keitidakseimpurnaan 

dalam karya ilmiah ini. Oleih kareina itu, peirlu adanya rise it leibih lanjut dan me indalam 

teirkait shalawat Wahidiyah. 

 


